ARTIKEL DAN BERITA LINGKUNGAN HIDUP

Surat Kabar : Media Indonesia Edisi : 5-Agus-2011
Subyek : Gempa Halaman : 12

Bengkulu Gempa 6 SR, Warga Panik

Gempa berkekuatan 6 pada skala Richter (SR) berkedalaman 28 km di Muko-Muko, Bengkulu,
mengguncang sebagian wilayah Sumatra Barat (Sumbar) pukul 07.16 WIB, kemarin.

Koordinator Pusat Kendali Operasi (Pusdalops) Badan Penanggulangan Bencana Daerah (BPBD)
Sumbar Ade Edward mengatakan, meski gempa terasa kuat, guncangan itu tidak menimbulkan korban
jiwa dan kerusakan berarti. "Gempa itu dirasakan di Muko-Muko sekitar V-V MMI (modified mercalli
intensify). Adapun di Sumbar, sekitar Il sampai IV MMI Yang agak kuat di arah Kabupaten Pesisir
Selatan," ujar Ade.

Ade menambahkan, gempa yang berjarak sekitar 37 kilometer di barat daya Muko-Muko, sebenarnya
tidak termasuk gempa laut dan tidak berhubungan dengan zona subduki Mentawai. Tak ada
hubungannya, jauh. Gempa ini malah berhubungan ke patahan Sumatra di darat. Dengan demikian,
guncangan itu tidak akan memicu gempa di Mentawai," ujar Ketua Ikatan Ahli Geologi Indonesia Sumbar.

Kepala Badan Meteorologi klimatologi dan Geofisika (BMKG) Kepahiang Dadang Permana mengatakan
pusat gempa berada pada, posisi lintang selatan dan 100,97 bujur timur atau posisi"berada 78 barat daya
kabupaten Muko-Muko, Bengkulu. Akibat gempa itu, ribuan siswa yang sedang menjalankan pesantren
Ramadhan dan warga sang bersiap untuk bekerja panik.

Kepala Pusat Gempa Bumi dan Tsunami BMKC Suhardjono mengatakan gempa Bengkulu tidak
berpotensi tsunami. Pasalnya, gempa itu memiliki kedalaman pusat gempa (episentrum) dangkal.
Sebelumnya, gempa tektonik berkekuatan 5,4 SR mengguncang Saumlaki, ibu kota Kabupaten Maluku
Tenggara Barat, Selasa (2/8).
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